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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan teknologi blockchain dalam industri akuntansi. Melalui analisis faktor dan 

regresi linear, faktor-faktor seperti persepsi manfaat, kompleksitas, keamanan, 

ketidakpastian regulasi, dan faktor lainnya dieksplorasi untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap adopsi teknologi blockchain. Data diperoleh dari responden di industri 

akuntansi dan dianalisis menggunakan metode statistik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi manfaat, kompleksitas, dan keamanan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penerimaan teknologi blockchain dalam industri akuntansi. 

Hipotesis H0 ditolak, sementara hipotesis alternatif diterima. Penelitian ini memberikan 

wawasan bagi perusahaan akuntansi dalam mengembangkan strategi penggunaan 

teknologi blockchain. 

 

Kata kunci: Teknologi blockchain, Industri akuntansi, Penerimaan teknologi, Persepsi 

manfaat, Kompleksitas, Keamanan, Ketidakpastian regulasi, Python. 

 

 

ABSTRACT 
 

This research aims to analyze the factors that influence the acceptance of 

blockchain technology in the accounting industry. Through factor analysis and linear 

regression, factors such as perceived benefits, complexity, security, regulatory 

uncertainty, and other factors are explored to determine their impact on blockchain 

technology adoption. Data was obtained from respondents in the accounting industry 

and analyzed using statistical methods. The results showed that perceived benefits, 

complexity, and security have a significant influence on the acceptance of blockchain 

technology in the accounting industry. The H0 hypothesis was rejected, while the 

alternative hypothesis was accepted. This research provides insights for accounting 

firms in developing blockchain technology adoption strategies. 

 

Keywords: Blockchain technology, Accounting industry, Technology acceptance, 

Perceived benefits, Complexity, Security, Regulatory uncertainty, Python. 
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1. PENDAHULUAN 

Blockchain adalah teknologi yang menjadi tren di berbagai sektor, termasuk di 

industri akuntansi (Baev et al., 2020) (industri yang berkaitan dengan penyediaan jasa 

akuntansi seperti pembukuan, auditing, konsultasi pajak, dan layanan keuangan lainnya 

untuk klien seperti perusahaan, individu, organisasi nirlaba, dan pemerintah). 

Penggunaan teknologi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi 

dalam pengolahan data keuangan(Abad-Segura et al., 2021; Nuraliati & Azwari, 2019).  

Pada mulanya konsep blockchain diterapkan pada dunia bitcoin, namun kemudian 

terjadi perubahan paradigma, dan konsep blockchain dapat dipergunakan ke berbagai 

bidang industri dimulai dari sektor keuangan hingga supply chain, sektor publik, 

manajemen kekayaan intelektual, dan sebagainya. Manifestasi terbesar dari teknologi 

blockchain yang paling dikenal oleh masyarakat saat ini adalah bitcoin (Chishti dan 

Barberis (2016)). Sementara Lansiti dan R. Lakhani (2017) dalam Harvard Business 

Review mengemukakan bahwa, bitcoin merupakan aplikasi pertama dari teknologi 

blockchain di mana sistem ini berlandaskan jaringan peer-to-peer yang berada di atas 

internet diperkenalkan pada Oktober 2008 oleh Satoshi Nakamoto yaitu sistem mata 

uang virtual yang menghindari otoritas pusat, mentransfer kepemilikan, serta 

mengkonfirmasi transaksi. Nakamoto (2008) di dalam artikelnya mengungkapkan 

bahwa sistem pembayaran elektronik berdasarkan bukti kriptografi adalah yang 

dibutuhkan dan tanpa memerlukan perantara pihak ketiga. Blockchain merupakan 

sebuah buku besar yang terbuka (open source) dan terdistribusi yang dapat mencatat 

transaksi antara dua pihak tanpa perantara secara efisien juga dengan cara yang dapat 

diverifikasi dan bersifat permanen. Teknologi blockchain seperti yang dijelaskan oleh 

Murray (2019) adalah teknologi buku besar terdesentralisasi yang menyediakan 

platform terpercaya sekaligus aman untuk merekam secara digital. Dengan demikian 

proses validasi dan verifikasi pihak ketiga yang mahal dapat dihilangkan. Teknologi ini 

menghilangkan perantara transaksi, memiliki potensi dalam menyediakan arus barang 

dan jasa yang efisien dan hemat biaya. Miller et al. (2019) juga berpendapat bahwa, 

sistem blockchain mendukung suatu transaksi menjadi lebih transparan, akuntabel, 

aman, cepat, dan efisien. Hal ini secara efektif dapat menggantikan fungsi pembukuan 

dari banyak sistem akuntansi. Namun, meskipun potensinya sangat besar, adopsi 

teknologi blockchain dalam industri akuntansi masih terbatas (Ruslan, 2022). Oleh 
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karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan teknologi blockchain di industri akuntansi. 

Teori pendukung yang menjadi landasan teori dalam penelitian ini diambil dari 

beberapa pustaka, seperti (Davis, 1989) tentang Technology Acceptance Model (TAM) 

yang menjelaskan tentang persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan 

sebagai faktor utama dalam adopsi teknologi. Selain itu, teori Diffusion of Innovation 

(Rogers, 2003) juga menjadi acuan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

adopsi teknologi baru. 

Beberapa penelitian mendukung pentingnya adopsi teknologi blockchain dalam 

industri akuntansi. (Kitsantas & Chytis, 2022) menyoroti manfaat dan keterbatasan 

teknologi blockchain dalam akuntansi dan audit, termasuk peningkatan transparansi, 

akurasi, dan efisiensi dalam pemrosesan data keuangan. (Liu et al., 2019) mengusulkan 

bahwa teknologi blockchain dapat menjadi penggerak praktik akuntansi yang 

berkelanjutan melalui pencatatan dan verifikasi terdesentralisasi serta peningkatan 

transparansi dalam laporan keuangan. (Dalimunthe & Nasution, 2022) menekankan 

manfaat adopsi teknologi blockchain dalam sistem informasi akuntansi, seperti 

pemeliharaan data yang akurat, peningkatan kecepatan transaksi, dan pengurangan 

biaya administrasi. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah faktor-faktor seperti 

persepsi manfaat, kompleksitas, keamanan, ketidakpastian regulasi, dan faktor lainnya 

mempengaruhi penerimaan teknologi blockchain di industri akuntansi?”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi adopsi teknologi blockchain dalam industri akuntansi dan dapat 

membantu perusahaan akuntansi dalam mempertimbangkan dan mengembangkan 

strategi penggunaan teknologi blockchain dalam praktik bisnis mereka. Dengan begitu, 

diharapkan hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi pengambil keputusan di 

perusahaan akuntansi untuk mengevaluasi dan meningkatkan penerimaan teknologi 

blockchain di industri mereka. 

Hipotesis penelitian ini adalah H0: Persepsi manfaat, kompleksitas, keamanan, 

ketidakpastian regulasi, dan faktor lainnya tidak mempengaruhi penerimaan teknologi 

blockchain dalam industri akuntansi. H1: Persepsi manfaat, kompleksitas, keamanan, 
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ketidakpastian regulasi, dan faktor lainnya mempengaruhi penerimaan teknologi 

blockchain dalam industri akuntansi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survey yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi blockchain di industri 

akuntansi. Subjek penelitian adalah perusahaan-perusahaan akuntansi. Objek penelitian 

adalah faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi blockchain dalam 

industri akuntansi.  

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari beberapa 

pertanyaan yang dikembangkan berdasarkan hasil studi literatur dan teori pendukung. 

Kuesioner ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan teknologi blockchain dalam industri akuntansi. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel 

diambil dari perusahaan-perusahaan akuntansi. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

yang disebarkan kepada responden yang terdiri dari manajer, akuntan, dan staf yang 

terlibat langsung dalam pengelolaan data yang terkait dengan akuntansi.  

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis faktor untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi blockchain 

dalam industri akuntansi. Selanjutnya, akan dilakukan analisis regresi linier berganda 

untuk mengetahui pengaruh masing-masing faktor terhadap penerimaan teknologi 

blockchain. Analisis data dilakukan menggunakan bahasa pemorgraman Python 

(Rahimov & Dilmurod, 2022; Sargent & Stachurski, n.d.). 

Analisis Faktor adalah teknik statistik multivariat yang digunakan untuk 

mengidentifikasi pola dalam data dan mengurangi dimensi data dengan menggabungkan 

variabel yang saling berkaitan menjadi faktor tunggal atau beberapa faktor. Persamaan 

matematika yang digunakan dalam Analisis Faktor adalah sebagai berikut: 

 

         (1) 

di mana: 

Y = matriks variabel awal (p x 1), di mana p adalah jumlah variabel 

AF = matriks faktor (k x 1), di mana k adalah jumlah faktor yang dipilih 

E = matriks kesalahan (p x 1) 
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Analisis faktor bertujuan untuk memperkirakan matriks faktor (AF) yang 

menjelaskan sebanyak mungkin variasi dalam matriks variabel awal (Y). Persamaan ini 

kemudian dihitung menggunakan teknik statistik seperti Principal Component Analysis 

(PCA), yang digunakan untuk mengekstrak faktor utama, dan Confirmatory Factor 

Analysis (CFA), yang digunakan untuk menguji model faktor yang diusulkan. 

Sedangkan Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk memodelkan 

hubungan antara satu variabel respons atau variabel terikat (Y) dan dua atau lebih 

variabel prediktor atau variabel bebas (X1, X2, ..., Xp). Persamaan Regresi Linier 

Berganda dapat ditulis sebagai berikut : 

 

    (2) 

di mana: 

Y = variabel respons atau variabel terikat 

X1, X2, ..., Xp = variabel prediktor atau variabel bebas 

β0 = intercept (nilai konstan ketika semua variabel prediktor sama dengan nol) 

β1, β2, ..., βp = koefisien regresi (menunjukkan perubahan yang diharapkan pada Y 

ketika X1, X2, ..., Xp meningkat satu satuan) 

ε = kesalahan atau residu (perbedaan antara nilai aktual Y dan nilai yang diprediksi 

oleh model regresi) 

 

Tujuan Analisis Regresi Linier Berganda adalah untuk menentukan koefisien 

regresi yang terbaik dan membangun model regresi yang dapat digunakan untuk 

memprediksi nilai Y berdasarkan nilai-nilai X1, X2, ..., Xp(Wisudaningsi et al., 2019). 

Koefisien regresi dapat ditentukan dengan menggunakan teknik seperti Metode Kuadrat 

Terkecil (Least Squares Method) untuk menemukan garis regresi terbaik yang dapat 

menghasilkan kesalahan atau residu terkecil. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil korelasi matriks (tabel 1), terlihat bahwa variabel Manfaat, Keamanan, 

dan Regulasi berkorelasi positif dengan koefisien korelasi yang kuat, sedangkan 

variabel Kompleksitas dan Faktor Lainnya berkorelasi negatif dengan koefisien korelasi 
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yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai Manfaat, Keamanan, dan 

Regulasi, maka semakin rendah nilai Kompleksitas dan Faktor Lainnya, dan sebaliknya. 

 

Tabel 1. Correlation matrix 
 

Manfaat Kompleksi-

tas 

Kea-

manan 

Regulasi Faktor 

Lainnya 

Manfaat 1,000000 -0,765549 0,927758 -0,495554 -0,382169 

Kompleksi-

tas 

-0,765549 1,000000 -0,811070 0,445081 0,238256 

Keamanan 0,927758 -0,811070 1,000000 -0,527413 -0,274692 

Regulasi -0,495554 0,445081 -0,527413 1,000000 -0,250812 

Faktor 

Lainnya 

-0,382169 0,238256 -0,274692 -0,250812 1,000000 

Sumber: Data Sekunder, diolah (2022) 

 

Dari faktor loadings (tabel 2), terlihat bahwa terdapat dua faktor yang mampu 

menjelaskan varians dari kelima variabel yang diamati, yaitu faktor 1 dan faktor 2. 

Faktor 1 terutama dijelaskan oleh variabel Kompleksitas dan Faktor Lainnya, sedangkan 

faktor 2 terutama dijelaskan oleh variabel Manfaat, Keamanan, dan Regulasi. 

Berdasarkan hasil analisis faktor ini, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi responden terdiri dari faktor 1 (yang mencakup Kompleksitas 

dan Faktor Lainnya) dan faktor 2 (yang mencakup Manfaat, Keamanan, dan Regulasi). 

 

Tabel 2. Faktor Loadings 
 

Faktor 1 Faktor 2 

Manfaat -0,909035 -0,418549 

Kompleksitas 0,906664 0,331456 

Keamanan -0,936906 -0,353367 

Regulasi 0,915808 -0,214518 

Faktor Lainnya 0,147499 0,987273 

Sumber: Data Sekunder, diolah (2022) 
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Gambar 1: Hasil Analisis Regresi 

 

Gambar 1 diatas adalah hasil analisis regresi linier berganda pada Python 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua faktor independen (Factor 1 dan 

Factor 2) terhadap variabel dependent (Manfaat). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien determinasi atau R-squared yang 

tidak dicentang adalah sebesar 0.561, yang berarti bahwa 56.1% variasi dalam Manfaat 

dapat dijelaskan oleh kedua faktor independen. Setelah disesuaikan dengan jumlah 

variabel independen yang digunakan dalam model, koefisien determinasi yang 

disesuaikan atau Adj. R-squared yang tidak dicentang adalah sebesar 0.534, yang 

mengindikasikan bahwa sekitar 53.4% variasi dalam Manfaat dapat dijelaskan oleh 

kedua faktor independen. 

Metode yang digunakan dalam analisis regresi adalah Least Squares. Analisis 

dilakukan pada tanggal dan waktu tertentu dengan menggunakan total 34 data observasi. 

Derajat kebebasan residu atau jumlah observasi dikurangi jumlah parameter yang 

diestimasi adalah 32, sedangkan derajat kebebasan model atau jumlah parameter yang 

diestimasi adalah 2. 

Jenis kovarians yang digunakan dalam model adalah nonrobust. Koefisien atau 

nilai slope dari masing-masing faktor independen pada Manfaat adalah -0.9446 dan 

1.1420. Standar error dari masing-masing koefisien slope pada Manfaat adalah 0.151 

dan 0.267. Statistik uji t digunakan untuk menguji signifikansi koefisien slope, dan nilai 
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p dari statistik uji t untuk kedua faktor independen sangat kecil (0.000), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua faktor independen secara signifikan mempengaruhi Manfaat. 

Interval kepercayaan 95% dari masing-masing koefisien slope pada Manfaat 

adalah [-1.252, -0.637] dan [0.598, 1.686] untuk Factor 1 dan Factor 2, masing-masing. 

Statistik uji omnibus digunakan untuk menguji apakah residu dalam model berdistribusi 

normal, dan nilai Omnibus sebesar 2.867, yang mengindikasikan bahwa residu dalam 

model terdistribusi normal. 

Dari hasil analisis faktor dan analisis regresi linier, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis H0 tidak dapat diterima karena faktor-faktor seperti persepsi manfaat, 

kompleksitas, keamanan, ketidakpastian regulasi, dan faktor lainnya terbukti 

mempengaruhi penerimaan teknologi blockchain dalam industri akuntansi. Hal ini dapat 

dilihat dari matriks korelasi yang menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara 

faktor-faktor tersebut dengan penerimaan teknologi blockchain. Selain itu, analisis 

faktor juga menunjukkan adanya faktor persepsi manfaat, kompleksitas, keamanan, 

regulasi, dan faktor lainnya yang mempengaruhi penerimaan teknologi blockchain. 

Analisis regresi linier menunjukkan bahwa kedua faktor yang dihasilkan dari 

analisis faktor yaitu faktor persepsi manfaat dan faktor kompleksitas secara signifikan 

mempengaruhi penerimaan teknologi blockchain dalam industri akuntansi, sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai koefisien yang signifikan pada kedua faktor tersebut. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H0 tidak dapat diterima karena faktor-faktor 

tersebut mempengaruhi penerimaan teknologi blockchain dalam industri akuntansi. 

Sedangkan hipotesis H1: Persepsi manfaat, kompleksitas, keamanan, 

ketidakpastian regulasi, dan faktor lainnya mempengaruhi penerimaan teknologi 

blockchain dalam industri akuntansi, dapat diterima. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

factor loadings yang menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh 

signifikan terhadap penerimaan teknologi blockchain dalam industri akuntansi. 

Selain itu, hasil regresi linier menunjukkan bahwa kedua faktor yang ditemukan 

dari analisis faktor, yaitu Factor 1 dan Factor 2, secara signifikan mempengaruhi 

persepsi manfaat teknologi blockchain dalam industri akuntansi. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai koefisien kedua faktor yang memiliki nilai yang signifikan secara statistik (p-

value <0,05) dan nilai R-squared yang menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut 

mampu menjelaskan sekitar 56,1% dari variasi dalam persepsi manfaat. 
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Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan dukungan bagi perusahaan 

akuntansi untuk mempertimbangkan dan mengembangkan strategi penggunaan 

teknologi blockchain dalam praktik bisnis mereka. Namun, perlu diingat bahwa masih 

ada faktor lain yang juga dapat mempengaruhi penerimaan teknologi blockchain dalam 

industri akuntansi yang tidak diteliti dalam penelitian ini dan perlu dipertimbangkan 

oleh pengambil keputusan di perusahaan akuntansi. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis faktor dan regresi linear pada penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktor seperti persepsi manfaat, kompleksitas, keamanan, 

ketidakpastian regulasi, dan faktor lainnya berpengaruh terhadap penerimaan teknologi 

blockchain dalam industri akuntansi. H0 yang menyatakan bahwa faktor-faktor tersebut 

tidak mempengaruhi penerimaan teknologi blockchain dalam industri akuntansi harus 

ditolak, sedangkan hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi penerimaan teknologi blockchain dalam industri akuntansi dapat 

diterima. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi 

perusahaan akuntansi dalam mengembangkan strategi penggunaan teknologi blockchain 

dalam praktik bisnis mereka. 
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